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BAB VI. PENCATATAN DAN PELAPORAN 

Pencatatan dan pelaporan sangat penting untuk mencapai hasi 
pemantauan pertumbuhan yang efektif. Proses pencatatan dan 
pelaporan yang baik juga bermanfaat bagi kegiatan monitoring yang 
efektif. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, pencatatan dan pelaporan dapat dilakukan secara 

elektronik yang memungkinkan untuk melakukan input data lebih 

komprehensif, membantu proses komunikasi dan pengiriman data 
ke unit lainnya secara cepat sehingga dapat memberikan analisis 

kinerja program yang lebih tepat. Proses pencatatan dan pelaporan 
secara elektronik ini pada dasarnya mengikuti prinsip-prinsip dasar 

yang sama dengan proses pencatatan dan pelaporan secara manual. 

Pencatatan dan pelaporan dalam pemantauan pertumbuhan 
merupakan bagian dari sistem informasi gizi. Pencatatan dan 

pelaporan dalam pemantauan pertumbuhan terdiri dari data register 
dan data pemantauan pertumbuhan dari masing-masing balita yang 

selanjutnya dapat direkapitulasi secara agregrat menjadi laporan 
bulanan, triwulan atau tahunan pada tingkat posyandu, desa, 

puskesmas, kabupaten/kota, provinsi atau nasional. Dengan 
demikian pencatatan dan pelaporan dapat digunakan sebagai bahan 

monitoring dan evaluasi serta bahan penyusunan rekomendasi untuk 

perencanaan, pengelolaan dan kebijakan program pemantauan 

pertumbuhan dan perbaikan status gizi anak. 

A. Pencatatan pemantauan pertumbuhan balita 

Pencatatan pemantauan pertumbuhan balita terdiri dari 

beberapa bagian, di antaranya adalah: 

. Posyandu 
Buku KIA/KMS 

Buku Register 
Buku register berisi informasi tentang pelayanan yang 
diberikan kepada balita di posyandu, seperti: identitas 

anak (nama, NIK, tanggal lahir, jenis kelamin, alamat) 
identitas orang tua (nama, NIK dan nomor KK), data 
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makanan pengukuran, 
tambahan, pemberian vitamin A, dan konseling. Buku ini 

juga digunakan untuk membuat data rekapan kegiatan 
posyandu, seperti: jumlah sasaran, jumlah balita yang 
hadir ditimbang, jumlah balita dengan status 

pertumbuhan NAIK, jumlah balita dengan status 

pertumbuhan TIDAK NAIK, jumlah balita yang dirujuk ke 

Fasyankes, jumlah balita yang tidak hadir, dan jumlah 

balita yang baru pertama kali datang ke posyandu 
sesuai formulir F1). 
Formulir identitas dan formulir rekapitulasi data 

pengukuran balita yang diambil dari aplikasi Sigizi 

Terpadu. 
Formulir ini merupakan rekapitulasi data seluruh 

sasaran balita yang mendapatkan pelayanan 

pemantauan pertumbuhan dan yang digunakan oleh 
puskesmas untuk dientri ke dalam sistem pencatatan 

pelaporan elektronik Sigizi Terpadu seperti pada 

gambar 3.19 dan 3.20. 

Buku bantu kader 

pencatatan pemberian 

2. Puskesmas 
Buku Kohort Balita 

Rekapitulasi penimbangan dan pengukuran balita di 

posyandu 

Seluruh kegiatan pemantauan pertumbuhan baik di posyandu 
maupun di puskesmas harus selalu dicatat secara manual dan 

elektronik serta harus dientry sesegera mungkin ke dalam 

aplikasi Sigizi Terpadu. 

B. Pelaporan pemantauan pertumbuhan balita 
Hasil kegiatan pemantauan pertumbuhan balita di posyandu 
dilaporkan ke puskesmas oleh tenaga bidan di desa/kelurahan. 
Jenis pelaporan meliputi pelaporan rutin (laporan bulanan, tiga 

bulanan, semesteran atau tahunan) dan laporan khusus. 
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Pelaporan itu merupakan kompilasi dari seluruh posyandu yang 
ada di desa/kelurahan, yang meliputi: 
1. Jumlah seluruh sasaran balita (S). 2 2. Jumlah balita yang datang ditimbang (D). 

Jumlah balita yang mempunyai buku KIA/KMS (K). 
4. Jumlah balita dengan status pertumbuhan Naik (N). 
5. Jumlah balita dengan status pertumbuhan Tidak Naik (T). 

6 

3. 

6. Jumlah balita yang tidak ditimbang/tidak hadir di posyandu 
(0) 

7. Jumlah balita yang baru didaftarkan di posyandu (B). 
8. Data hasil penimbangan individu balita. 

Selanjutnya data tersebut diolah dalam bentuk % N/D, % D/S, dan 
% K/S. 

Pelaporan hasil pemantauan pertumbuhan balita oleh 
puskesmas merupakan rekapitulasi dari laporan desa/kelurahan 
yang berada di wilayah cakupan puskesmas. Berdasarkan 
laporan dari desa/kelurahan, puskesmas: 
1. Melakukan entri data ke dalam Sigizi Terpadu. Dari hasil entri 

data, maka akan dapat diperoleh informasi % N/D, % D/S, dan 

% K/S yang dapat disajikan sebagai laporan bulanan. Contoh 
tampilan laporan hasil pemantauan pertumbuhan balita dari 

aplikasi Sigizi Terpadu tercantum dalam Gambar 6.1. 
SKDN 

Jumlah 
Jumlah 

Jumlah Balita Jumlah 
Jumlah balita 

Balita baru Jumlah balita 
tidak Balita Jumlah 

tidak datang ditinaban ND 
Jumiah Jumlah 

Balita naik Balita naik 
ke 

Balita 
berat ditimbang terkoreksi 

No PUSKESMAS Sasaran 

Balita 
DS punya K/S 

berat Bulan 
Ditiubang hadannya bulan lalu posyandu 

(D') 
KMS 

badannya 
(O) bulan ini (N) 

(B) 

12 4 

64 98 88 1892 9662 93.56 2221 100 1828 2312 2221 2078 1PASAR 

USANG 

64 98 88 1892 2221 1828 2312 2221 2078 JUMLAA 

Gambar 6.1. Contoh laporan SKDN di Puskesmas Pasar Usang, Kabupaten 

Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat Tahun 2020 
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2. Rekapitulasi laporan balita yang mengalami risiko gangguan 
pertumbuhan yang dilaporkan ke Fasyankes 

3. Rekapitulasi laporan tata laksana kasus di Fasyankes. 
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BAB VII. MONITORING DAN EVALUASI 

Monitoring adalah pengamatan secara terus menerus dan teratur 

terhadap kinerja program selama program tersebut berlangsung 
untuk memastikan apakah suatu kegiatan telah dilaksanakan sesuai 

dengan pedoman dan rencana yang telah ditetapkan. Sedangkan 
evaluasi adalah penilaian status kinerja dan kemajuan secara berkala 
terhadap target-target yang telah ditetapkan. Monitoring dan 

evaluasi dapat dilakukan dengan cara mengadakan pendampingan, 
pelatihan dan uji pemahaman dan kompetensi. Monitoring dan 

evaluasi dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan kualitas 

pemantauan pertumbuhan balita. 

A. Monitoring kegiatan pemantauan pertumbuhan balita 
Monitoring dilaksanakan dengan menilai langkah-langkah 
kegiatan pemantauan pertumbuhan balita yang mencakup: 
1. Kelayakan sarana dan prasarana yang digunakan selama 

kegiatan pemantauan pertumbuhan balita, termasuk: 

a. Kelayakan tempat dan lokasi 

b. Kelayakan dan kecukupan alat ukur antropometri 
C. Kelayakan dan kecukupan alat bantu pencatatan data 

hasil pengukuran antropometri, seperti ketersediaan 

buku KIA/KMS, buku bantu kader, dan alat bantu lainnya. 

d. Kemudahan untuk mengakses Sigizi Terpadu. 
2. Kecukupan jumlah tenaga pelaksana di posyandu dan di 

Fasyankes. 
3. Kecukupan tingkat pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan tenaga pelaksana di posyandu dan di 

Fasyankes, yang meliputi: 
a. Pengetahuan dan pemahaman mengenai alur/langkah 

kegiatan pemantauan pertumbuhan balita. 

b. Pengetahuan dan pemahaman mengenai sarana dan 

prasarana yang digunakan. 
c. Kemampuan dalam melakukan penimbangan dan 

pengukuran panjang/tinggi badan dan memplotkan hasil 
penimbangan ke dalam buku KIA/KMS. 
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d. Kemampuan dalam menentukan status pertumbuhan 
balita berdasarkan buku KlA/KMS bagi kader posyandu. 

e. Kemampuan dalam menentukan status pertumbuhan 
balita berdasarkan indeks BB/U, PB/U atau TB/U. BB/PB 
atau BB/TB. IMT/U. penambahan berat dan panjang badan 

(weight dan length increment), tren IMT/U bagi tenaga 
kesehatan. 

f. Kemampuan dalam memberikan penyuluhan dan 

konseling bagi ibu/pengasuh. 
g. Kemampuan tenaga kesehatan melakukan rujukan 

kepada Fasyankes bagi balita yang mengalami risiko 

gangguan pertumbuhan atau gangguan kesehatan. 
h. Kemampuan tenaga kesehatan dalam tata laksana bagi 

balita dengan gangguan pertumbuhan. termasuk 

pemantauan selama masa pemulihan gizi. 
i. Kemampuan tenaga kesehatan dalam melakukan rujukan 

kepada Fasyankes bagi balita yang mengalami risiko 
gangguan pertumbuhan atau gangguan kesehatan. 

4. Kelengkapan, ketepatan, dan keteraturan pencatatan dan 

pelaporan, termasuk: 

a. Pencatatan dan pelaporan hasil pelayanan di posyandu 

dalam format yang tersedia 
b. Pengisian data pada Buku KIA/KMS Ssesuai dengan 

pelayanan yang dilakukan. 

C. Pencatatan dan pelaporan tata laksana bagi balita yang 

mengalami gangguan pertumbuhan di Fasyankes. 
d. Pelaporan rutin bulanan, triwulan, semesteran dan 

tahunan serta laporan khusus. 
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B. Evaluasi kegiatan pemantauan pertumbuhan balita 

Evaluasi dilaksanakan berdasarkan hasil pencatatan, pelaporan 
dan monitoring dengan tahapan antara lain: 
1. Pengumpulan data dari hasil pencatatan, pelaporan serta 

kegiatan pengawasan dan monitoring serta supervisi 

fasilitatif. 
2. Pengolahan dan analisis data yang meliputi: 

a. Pengolahan data menurut 
desa/kelurahan, kecamatan, puskesmas), waktu (kondisi 
saat ini dan tren), dan demografi sasaran (kelompok umur 

dan jenis kelamin). 
b. Data yang ditampilkan meliputi: 

1) Pemetaan % N/D, % D/S, dan % K/S antar tempat, 

waktu dan demografi sasaran. 
2) Tren % N/D, % D/S, dan % K/S antar waktu. 

3) Jumlah posyandu menurut kecukupan jumlah tenaga 

tempat (posyandu, 

dan Sarana prasarana untuk pemantauan 
pertumbuhan balita. 

4) Jumlah Fasyankes yang memiliki tenaga dan sarana 

prasarana untuk pemantauan pertumbuhan balita dan 

tata laksana bagi balita dengan gangguan 

pertumbuhan. 
5) Rekapitulasi data penanganan kasus balita 

dirujuk dengan gangguan pertumbuhan. 
yang 

3. Penelaahan hasil analisis data 
a. Penelaahan mengenai efektivitas atau pencapaian hasil 

pemantauan pertumbuhan balita, diantaranya adalah: 

1) Besaran % D/S menggambarkan partisipasi masyarakat 

terhadap pemantauan pertumbuhan balita. 

2) Besaran % K/S menggambarkan cakupan program 
pemantauan pertumbuhan balita. 

3) Besaran %N/D menggambarkan keberhasilan 
pemantauan pertumbuhan balita. 

b. Penelaahan mengenai kinerja pemantauan pertumbuhan 
balita, di antaranya adalah: 
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1) Kesesuaian antara jumlah balita dengan risiko 

gangguan pertumbuhan yang diidentifikasi di 

posyandu dengan yang dikonfirmasi oleh tenaga 
kesehatan di Fasyankes. 

2) Kesesuaian antara penetapan status pertumbuhan 
balita di posyandu dengan hasil konfirmasi di 

Fasyankes 
C. Penelaahan mengenai efisiensi penggunaan sumberdaya, 

di antaranya adalah: 

1) Cakupan pemantauan pertumbuhan balita sebelum 
dan sesudah supervisi fasilitatif kepada kader 

posyandu atau kepada tenaga kesehatan. 
2) Kesesuaian antara penetapan status pertumbuhan 

balita di posyandu dengan hasil konfirmasi di 

Fasyankes sebelum dan sesudah pelatihan kepada 

kader posyandu. 

3) Cakupan 

di 

pemantauan pertumbuhan balita 
dihubungkan dengan cakupan ASI eksklusif, distribusi 
kapsul vitamin A, dan lain-lain. 

4. Diseminasi 

a. Diseminasi hasil pemantauan pertumbuhan balita dapat 
berupa laporan, infografis atau dalam bentuk lainnya. 

b. Puskesmas menyampaikan hasil pemantauan 
pertumbuhan balita dalam forum musyawarah 
desa/kelurahan dan lokakarya mini lintas sektor di 
kecamatan. 

5. Tindak lanjut 
a. Kegiatan tindak lanjut yang dilaksanakan harus sesuai 

dengan jenis permasalahan dan penyebabnya. Beberapa 
tindak lanjut yang dilakukan di antaranya adalah: 
1) Tenaga kesehatan dan kader posyandu bersama tokoh 

masyarakat desa melakukan edukasi dan pendekatan 
informal agar masyarakat berpartisipasi penuh dalam 
pemantauan pertumbuhan balita. 
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2) Kelompok PKK bersama dengan masyarakat 
membentuk kelompok waspada gizi di desa yang 
menyediakan MP ASI bergizi bagi balita dengan risiko 

gangguan pertumbuhan. 
3) Tenaga kesehatan melakukan pendampingan kepada 

kader posyandu untuk meningkatkan keterampilan 
dalam pemantauan pertumbuhan balita. 

4) Peningkatan kapasitas tenaga kesehatan dalam 
pelaksanaan pemantauan pertumbuhan balita. 
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BAB IV. PENUTUP 

Pedoman Pemantauan Pertumbuhan Balita ini diharapkan dapat 
memberikan acuan kepada tenaga kesehatan di puskesmas dan 

pengelola program KIA/gizi di kabupaten/kota dan provinsi untuk 
melaksanakan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita, baik di 

masyarakat (posyandu) maupun di Fasyankes. Pedoman 

Pemantauan Pertumbuhan Balita ini merupakan bagian dari kegiatan 
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak. Dengan 
disusunnya pedoman ini, diharapkan masalah gangguan 
pertumbuhan pada balita dapat dideteksi secara dini sehingga 
proses penanganan atau intervensi masalah gizi dapat dilakukan 

dengan cepat dan tepat. Agar tercapainya keberhasilan dalam 
pelaksanaan program pemantauan pertumbuhan balita, tentunya 

diperlukan dukungan dari berbagai sektor. Dukungan dan saran yang 

membangun sangat diharapkan untuk perbaikan buku in1. Semogaa 

pedoman ini dapat bermanfaat dalam upaya peningkatan pelayanan 
gizi di masyarakat dan di Fasyankes. 
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